

    





    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    





	

	

	  Home
	  Profil	Peraturan Dan Undang-Undang
	Data 2015	Kegiatan Pokjanal
	Data Kependudukan & Posyandu
	Korban Kekerasan Terhadap Perempuan & Anak
	Sasaran Dan Hasil Kegiatan Posyandu
	Kegiatan Kesrak PKK-KB-KES Tahun 2015
	Presentasi Posyandu Cilendek Barat
	Dokumentasi Posyandu Flamboyan


	Data 2014	Rekapitulasi Posyandu Bogor
	Perkembangan Posyandu Bogor
	Data Penilaian Lomba
	Expose	Ketua Pokjanal Posyandu
	Posyandu WIjaya Kusuma






	  Posyandu	Posyandu Balita	Data Perkembangan
	format Isian SIP Posyandu


	posyandu Lansia
	Panduan-Penguatan-Posyandu.pdf


	  Kesehatan	Imunisasi
	Penyakit Balita
	Kanker & Diabetes Pada Anak


	  Pertumbuhan	Tumbuh Kembang
	Psikologi Anak	Konsultasi Psikologi Anak
	Artikel Psikologi Anak


	Perawatan Keseharian
	TIPs Balita


	  Kehamilan	Saat Kehamilan
	Seputar Janin
	Seputar Melahirkan
	Pasca Melahirkan


	  KB	Kontrasepsi
	KB Umum


	  Perlin. Keluarga	Kekerasan Dalam Rumahtangga
	Perlindungan Anak


	  Psikologi Anak	Psikologi Anak
	Konsultasi Psikologi Anak


	  Pendidikan	PAUD
	Pendidikan Balita


	  Tradisional	Upacara Tradisional
	Herbal Untuk Balita


	  Galery






    


		
		    
		
		
						
		    
		
		
Home [image: ] Keluarga Berencana [image: ] Program KB Bukan untuk Membatasi Kelahiran

		    
		

		

		
		
		

		
				

		    

		

		

    

  
Program KB Bukan untuk Membatasi Kelahiran




Wednesday, 18 April 2012 20:10 | [image: PDF] | [image: Print] | [image: E-mail]



    

[image: ]

[image: ]

Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga  Berencana Nasional (BKKBN) Dr dr  Sugiri Syarief, MPA, menegaskan bahwa  program Program keluarga  berencana (KB) bukan untuk membatasi kelahiran  tetapi untuk mengatur  jumlah kelahiran, agar mencapai kesejaheraan dalam  hidupnya. Pemerintah  perlu mengintervensi untuk mengatur kelahiran itu,  tetapi tidak  mengurangi hak seseorang.

“Di Indonesia memang belum ada  kelaparan, tetapi sudah ada gejala kekurangan income (pendapatan)  keluarga. Gejala itu antara lain saat ada pembagian zakat, sering  terjadi korban karena saling berebut,” kata Sugiri saat memberikan  kuliah kepada mahasiswa fakultas FISIP Universitas Indonesia di Jakarta,  Selasa (10/4/2012).

Sugiri menjelaskan secara detail wawasan  kependudukan agar mahasiswa memahami wawasan kependudukan dan betapa  pentingnya program KB sebagai alat untuk mengendalikan laju pertumbuhan  penduduk dan mengantarkan bangsa Indonesia menjadi sumber daya manusia  yang berkualitas. “Sekarang ini sangat menyedihkan IPM (indeks  pembangunan manusia) Indonesia urutan ke 124 di dunia atau urutan ke 7  di ASEAN,” ujarnya.

Untuk itu, BKKBN telah mengenalkan  program Genre (Generasi Berencana) agar para remaja seperti mahasiswa  yang mengikuti kuliahnya mempunyai rencana kapan akan menikah, usia  berapa siap mempunyai anak, kapan berhenti mempunyai anak, dan mengatur  jarak kelahiran anaknya dengan menggunakan kontrasepsi,” papar Sugiri.

Peran KB dalam peningkatan IPM, dari  sisi kesehatan, jika ikut KB maka akan menurunkan maternal mortality  rate (MMR), karena setiap ibu melahirkan berisiko kematian. KB juga akan  menekan infant mortality rate (IMR), risiko kematian bayi juga sangat  tergantung dari kesehatan ibu dan perhatian ibu. “Dengan mengatur jarak  kelahiran dengan KB maka perhatian keluarga terhadap gizi anak juga akan  lebih baik,” kata Sugiri.

Dari sisi pendidikan, program KB akan  mempengaruhi kecerdasan anak dan partisipasi sekolah juga menjadi  meeningkat karena perekonomian keluarga leibh mencukupi untuk anak yang  hanya dua daripada lebih dari dua. “Dengan jumlah anak yang sedikit,  akan mempunyai peluang anak dapat menikmati pendidikan yang lebih  tinggi,” ujar Sugiri.Program KB juga akan berpengaruh kepada  perekonomian. “Keluarga yang kecil akan berpeluang menabung baik  menabung sendiri (private saving), dan jika uangnya di bank maka public  saving menjadi lebih besar, dan dapat meningkatkan mutu tenaga kerja,”  kata Sugiri.

Sugiri menyakinkan mahasiswa dengan  sejumlah contoh nyata, bahwa KB berpengaruh kepada penurunan kemiskinan.  Jika tidak terkendali, utamanya di keluarga miskin, maka akan  membahayakan bumi. “Orang miksin akan melahirkan orang miskin, sedangkan  orang kaya yang ingin punya anak banyak adalah egois karena dia akan  mengalahkan peluang orang miskin. Penduduk banyak kalau kualitasnya  rendah maka akan menjadi beban. Jadi marilah kita semua memiiki wawasan  kependudukan untuk menyelamatkan bumi ini,” kata Sugiri.(kkb2)

Sumber:  bkkbn.go.id
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	Web Posyandu ini terbuka untuk seluruh warga TTC. Bagi siapa yang ingin memberikan kontribusinya, baik berupa artikel, opini dan lainnya, akan diberikan akses untuk posting sendiri. Untuk itu mohon memberitahukannya kepada Admin dengan memberikan Nama User dan Passwaord pribadi.
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